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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dan hipotesis tindakan
dalam penelitian ini yang menyatakan “Jika Guru menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe Bamboo Dancing maka akan meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Sidomulyo”. Hal ini telah teruji kebenarannya dan
dapat diterima karena didukung dengan hasil analisis data yaitu dimana Hasil
belajar siswa pada Siklus | pertemuan 1 sebesar 43,5% atau 10 orang yang
memperoleh nilai 75 ke-atas, sedangkan pada Siklus I pertemuan 2 menjadi 56,5%
atau 13 orang yang memperoleh nilai 75 ke-atas, kemudian pada Siklus 1l
mengalami perubahan yaitu sebesar 86,9% atau 20 orang yang memperoleh nilai
75 ke-atas. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari Siklus |
pertemuan 1 ke siklus | pertemuan 2 yaitu sebesar 13%, dan dari Siklus |
pertemuan 2 ke Siklus Il yaitu sebesar 30,4%. Kemudian Pada hasil pengamatan
kegiatan guru yang termasuk kategori Sangat Baik dan Baik meningkat dari 60%
pada Siklus | pertemuan 1 dan meningkat menjadi 83,33% pada Siklus I
pertemuan 2, dan lebih meningkat lagi menjadi 100% pada Siklus 1l. Selanjutnya
Hasil pengamatan kegiatan siswa yang termasuk kategori Sangat Baik dan Baik

meningkat dari 52,17% pada Siklus | pertemuan 1 dan meningkat menjadi 73,91%
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pada Siklus | pertemuan 2, dan lebih meningkat lagi menjadi 95,66% pada Siklus

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran melalui model kooperatif tipe Bamboo Dancing ini perlu
untuk diterapkan guna meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ternyata penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, diharapkan bagi guru untuk dapat
menerapkan model pembelajaran tersebut agar siswa tidak merasa
jenuh/bosan akan tetapi lebih semangat dan aktif selama proses

pembelajaran berlangsung.
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